
 

BAB V 

PENUTUP 

 

1.1 Kesimpulan  

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan volume perdagangan 

saham dan return saham sebelum dan sesudah dilakukannya pengumuman 

pemecahan saham pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan 

melakukan stock split periode 2016 - 2018. 

Dari 69 perusahaan yang melakukan stock split pada periode tersebut, 

terdapat 40 perusahaan yang dijadikan sampel penelitian yang dipilih berdasarkan 

teknik purposive sampling. Alat uji yang digunakan yaitu paired t test dan  

Wilcoxon Signed Rank Test  dengan menggunakan program SPSS. 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dijabarkan 

pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Untuk hipotesis pertama, dari hasil uji beda rata-rata TVA terdapat 

perubahan yang signifikan pada periode sebelum dan setelah pengumuman 

pemecahan saham, hal ini sejalan dengan Trading range theory yang 

menyatakan bahwa aksi perusahaan berupa pemecahan saham dapat 

meningkatkan likuiditas saham sebuah perusahaan sebab adanya 

penurunan harga saham yang terjadi sehingga saham berada pada kondisi 

optimal range.  

2. Untuk hipotesis kedua yang menunjukkan bahwa tidak terdapat perubahan 

yang signifikan antara return saham sebelum dan sesudah diumumkannya 

pemecahan saham. Hal ini bertentangan dengan Signalling theory yang 



 

menyatakan bahwa manager memberikan informasi yang baik terkait 

kondisi perusahaan. Namun hasil sebaliknya ditunjukkan pada penelitian 

ini, di mana return saham setelah diumumkannya stock split justru 

menunjukkan hasil yang tidak positif. 

 

1.2 Saran 

Saran yang dapat saya sampaikan yaitu investor diharapkan mampu 

berinvestasi pada perusahaan yang melakukan stock split dengan lebih berhati hati 

karena informasi yang tersebar kadang tidak mencerminkan keadaan yang 

sebenarnya.   

 

1.3 Implikasi hasil penelitian 

1. Bagi Manajemen 

Peristiwa pemecahan saham yang akan memberikan dampak terhadap 

volume perdagangan yang akan membuat saham menjadi lebih likuid. Hal ini 

dapat diyakini oleh manajemen yang berniat melakukan pemecahan saham, sebab 

turunnya harga saham dari sebelumnya ternyata meningkatkan minat investor 

untuk berinvestasi pada perusahaan yang melakukan stock split dan pada akhinya 

memberikan dampak positif berupa peningkatan volume perdagangan. 

2. Bagi investor dan calon investor 

Berdasarkan hasil pengujian ditemukan bahwa tidak terdapat perubahan 

yang signifikan atas saham perusahaan yang melakukan stock split. Sehingga 

investor hendaknya lebih berhati hati dan memiliki pertimbangan yang lebih 



 

dalam sebelum memutuskan untuk berinvestasi pada perusahaan yang melakukan 

stock split. 

 


